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ABSTRAK - Pengujian perangkat lunak merupakan langkah penting dalam siklus hidup pengembangan
perangkat lunak untuk memastikan kualitas dan keandalan perangkat lunak yang dihasilkan. Penelitian ini
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) sesuai dengan tahapan-tahapan dalam metode
SLR, yaitu dengan mengumpulkan, mensurvei, dan mengulas literatur yang berkaitan dengan strateqi
pengujian perangkat lunak. Pada penelitian ini dilakukan pendekatan secara komprehensif dalam mengulas
literatur terbaru terkait strategi pengujian perangkat lunak, serta pemetaan teknik-teknik pengujian
berdasarkan efektivitasnya dalam berbagai konteks pengembangan perangkat lunak. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menemukan berbagai teknik pengujian perangkat lunak yang tersedia, menganalisis dan
membandingkannya, serta menentukan efektivitas dari masing-masing teknik. Data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari artikel-artikel ilmiah yang telah diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
tertentu. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa terdapat empat kategori utama strategi pengujian
perangkat lunak, yang masing-masing terdiri dari beberapa tipe teknik pengujian. Temuan ini memberikan
wawasan bahwa proses pengujiandapat dilakukan dengan lebih efisien, sehinggamendukung pengembangan
perangkat lunak yang berkualitas.

Kata Kunci - Perangkat Lunak, Pengujian, Systematic Literature Review

Strategy Testing Software: Systematic Literature Review

ABSTRACT - Software testing is a crucial step in the software development lifecycle to ensure the quality
and reliability of the resulting product. This study employs the Systematic Literature Review (SLR) method,
following its established stages by collecting, surveying, and reviewing literature related to software testing
strategies. In this research, a comprehensive approach is taken to review the latest literature on software testing
strategies, as well as to map testing techniques based on their effectiveness in various software development
contexts. The objective of this study is to identify the available software testing techniques, analyze and
compare them, and determine the effectiveness of each technique. The data used in this study is derived from
scholarly articles that have been selected based on specific inclusion and exclusion criteria. The results and
discussion reveal four main categories of software testing strategies, each comprising several types of testing
techniques. These findings provide insights into how the testing process can be carried out more efficiently,
thereby supporting the development of high-quality software.
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1. PENDAHULUAN

dilakukan oleh manusia dalam suatu sistem.

Verifikasi dan validasi pada sebuah hasil
pengembangan perangkat lunak memerlukan
proses pengujian. Pendekatan sistematis dengan
beragam teknik pengujian diterapkan untuk
mengidentifikasi sekaligus mencegah berbagai
macam potensiberupabeberapa kesalahan yang

Tersedia di https;//fejournal.rizaniamedia.com/index.php/informatech

Tujuan utamanya adalah memastikan kualitas
sebuah perangkatlunak dengan meminimalkan
kemungkinanadanya sebuahcacatatau bug [1].
Evaluasipropertitertentu pada perangkat lunak
dilaksanakan melalui proses pengujian, baik
dengan menggunakan metode manual maupun
dengan menggunakan sebuah bantuan teknik
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otomatisasi. Kerangka menyeluruh proses
pengujian perangkat lunak tercakup dalam
sebuah strategi pengujiannya. Pendekatan ini
memberikan gambaran komprehensif tentang
cara melakukan pengujian selama siklus hidup
pengembangan perangkat lunak. Strategi ini
mencakup berbagai aspek penting, termasuk
sasaran pengujian, alokasi waktu, sumber daya
yang diperlukan, serta lingkungan pengujian
yang digunakan. [2]. Fungsi utama strategi
pengujian perangkat lunak adalah menjamin
kelancaran pada sebuah proses pengembangan,
memverifikasi kesesuaian dengan persyaratan,
dan memastikan perangkat lunak bebas dari
cacat. Strategi ini merupakan elemen krusial
dalam siklus hidup pengembangan aplikasi atau
perangkat lunak. Namun, saat ini pelaksanaan
strategi pengujian sering kali tidak terstruktur
dan kurang efisien, sebagian besar disebabkan
oleh ketidaktahuan seorang pengembang
tentang pendekatan pengujian yang paling
optimal. [3]. Jadi, untuk mencapai efektivitas
dan efisiensi dalam pengujian perangkat lunak,
para pengembang perlu memiliki pemahaman
mendalam tentang strategi pengujian yang
paling ampuh serta dianggap optimal bagi.
Pengujian unit, penerimaan/ validasi, integrasi,
dan pengujian sistem adalah empat jenis
pengujian software yang biasa digunakan,
menurut penelitian [4]. Survei ini menghasilkan
informasi tentang berbagai strategi pengujian
perangkat lunak. Oleh karena itu, pengkajian
harus diklasifikasikan. Meskipunliteratur yang
sudah dikumpulkan tidak mencantumkan
klasifikasi ini, Pemahamanmenyeluruh tentang
inti setiap fase dalam strategi pengujian
perangkat lunak dapat dicapai dengan lebih
mudah oleh pembaca. Penelitian ini bertujuan
untuk mengklasifikasikan strategi pengujian
software berdasarkan tinjauan jurnal. Oleh
karena itu, metode Systematic Literature Review
(SLR) digunakan untuk menemukan dan
mengevaluasi berbagai metode pengujian
software [5].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Di antara tahapan pengembangan sistem
yang paling umum adalah pengujian unit,
integrasi, validasi, dan sistem. Berikut adalah
penjelasan singkat tentang masing-masing
tahapan pengujian tersebut.

Pengujianunitadalahtahap dalam pengujian
perangkat lunak yang dapat dilakukan untuk
dapat memverifikasisetiap unit atau beberapa
komponen sistem. Unit dalam hal ini dapat
berupa fungsi, metode, kelas, atau modul kecil
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dari sistem yang sedang dikembangkan.
Pengujian unit memiliki beberapa tujuan untuk
memastikan bahwasetiap unit selalu beroperasi
dengan benar dan sesuai denganspesifikasi dan
persyaratan yang telah ditetapkan. Ada banyak
teknik pengujian yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan ini. [6].

Pengujian struktural adalah suatu bentuk
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada
struktur internal program; lebih spesifik,
pengujian ini dilaksanakan oleh personel yang
memiliki pengetahuan mendalam tentang
proses pengembangan sebuah perangkat lunak
tersebut. Sebuah tes struktural dilakukan untuk
memastikan bahwa sebuah sistem atau aplikasi
pengembangan program dan program itu
sendiri supaya berjalan dengan baik. Untuk
memastikan bahwa desain produk berfungsi
dengan baik dan memiliki struktur yang kuat,
tujuannya adalah untuk melakukannya. [7].

Pengujianintegrasi adalah tahapan pengujian
perangkat lunak di mana modul perangkat
lunak individual digabungkan dan diuji dalam
kelompok. Setelah dan sebelum pengujian
sistem untuk mengevaluasi hubungan antara
dua atau lebih komponen yang mengirimkan
data dari satu area ke area lain [8].

Pengujian sistem dapat dilakukan oleh tim
pengembang untuk memastikan kelengkapan
teknis dan fungsionalitas sistem. Ini berusaha
untuk mengetahui terdapat keraguan apakah
komponen-komponen terpisah akan beroperasi
sesuai rencana, mengingat adanya kesenjangan
antara kinerja sistem yang sebenarnya dan
ekspektasi yang telah ditetapkan. modul diskrit
bekerja [9].

Fase final dalam rangkaian pengujian, yang
dilakukan sebelum sistem disetujui untuk
implementasi operasional, dikenal sebagai
pengujian penerimaan. Pengujian penerimaan
memiliki potensi untuk mengungkap perilaku
sistem yang berbeda, mengingat sistem atau
aplikasidapat beroperasi secara distingtif ketika
menggunakan data aktual dan dibandingkan
dengan data simulasi yang digunakan dalam
pengujian. Menunjukkan sebuah kesalahan dan
melakukan penghapusan definisi persyaratan
sistem karena sistem diuji dengan data yang
diberikan oleh pelanggan sistem.[10].

Pengujian sistem manual adalah sebuah jenis
pengujian yang dilakukan secara manual tanpa
menggunakan alat otomatisasi. Di sini, penguji
perangkat lunak berfungsi sebagai pengguna
akhir untuk memeriksa apakah perangkat lunak
berfungsi dengan baik. Pengujian manual
melibatkan penulisan kasus uji secara manual,
yang kemudian dapat memeriksa kesalahan dan
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melaporkannya melalui alat atau instrumen
pelaporan bug. [11].

Pengujian otomatis adalah metode pengujian
yang menggunakan alat dan skrip otomatis.
Skrip ini diprogram untuk mengotomatisasi
tugas-tugas pengujian, termasuk pengujian
fungsional dan pengujian lainnya. Alat
pengujian otomatis dapat merekam tindakan
pengguna, mengumpulkan data, dan secara
otomatis memeriksa keluaran.

3. METODE PENELITIAN

Naskah Metode penelitian Systematic
Literature Review (SLR) digunakan dalam survei
ini. SLR, juga dikenal sebagai tinjauan pustaka
sistematis dalam bahasa Indonesia, Suatu
pendekatan penelitian yang melibatkan proses
identifikasi, evaluasi, dananalisis komprehensif
terhadap seluruh temuan penelitian yang
berkaitan dengan suatu topik spesifik untuk
menjawab  pertanyaan penelitian atau
pertanyaan penelitian. SLR umumnya terdiri
dari tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan,
dan laporan.

Tahapan persiapan yakni menentukan
Research  Question  Pertanyaan Penelitian
(Research Question/RQ) merupakan elemen
kunci dan awal dalam pelaksanaan Tinjauan
Sistematis Literatur (Systematic Literature
Review/SLR). RQ berfungsi sebagai panduan
dalam proses pencarian dan pemilihan literatur
yang relevan. Dalam konteks ini, pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah:

a) Sumber-sumber literatur dan jurnal mana
yang paling signifikan dalam pembahasan
strategi pengujian perangkat lunak?

b) Bagaimana mekanisme kerja dari berbagai
metode pengujian perangkat lunak yang
ada?

Tahapan pelaksanaan yakni Identifikasi
literatur yang akan digunakan pada penelitian
dari keyword, sumber dan kriteria inklusi dan
eksekusi.Pada tahapan pelaksanaan metode
SLR, seseorang mulai mencari keyword melalui
pencarian literatur dan harus sesuai dengan
protokol SLR yang telah ditentukan. Selain itu,
keakuratan literatur yang akan dicari akan
dipengaruhi oleh pemahaman yang dimiliki
tentang sinonim dan alternatif kata yang
digunakan. tentukan sumber literatur yang
kami cari menggunakan google scholar sebagai
sumber penelitian digital. Sumber-sumber ini
termasuk ScienceDirect. Untuk memenuhi
beberapa kriteria referensi, paper ini harus
memenuhi beberapa persyaratan. Salah satunya
adalah bahwa makalah ini membahas strategi
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pengujian software, tetapi tidak membahas
topik yang cakupannya terlalu luas akan
dihindari; sumber literatur akan dibatasi pada
yang ditulis dalam bahasa Inggris atau
Indonesia; fokus akan diberikan pada literatur
yang menyajikan uraian tentang penerapan
praktis strategi pengujian perangkat lunak.

Tahapan laporan yakni tahapan yang dapat
menentukan literatur yang akan digunakan
setelah tahap pelaksanaan. Penulisan hasil SLR
dilakukan. Setelah literatur dikumpulkan,
kriteria eksklusi dan inklusi digunakan untuk
memilih literatur saat ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari proses pencarian dan kriteria
inklusi dan eksklusi hingga tahun 2022, 15
artikel telah melalui proses seleksi dengan
kriteria data.

Tabel 1. Data Artikel

Tahun Penulis Klasifikasi  Keterangan

2019 Narayan  Pengujian Dalam jurnal
C. penerimaan ini,
Debnath, penelitian
Carlos yang
Humbert dilakukan
o termasuk tes
Salgado, program
Mario yang
Peralta, diarahkan
Daniel oleh  kasus
Eduardo penggunaan.
Riesco, [12]

Luis
Roque,
German
Antonio
Montejan
0, Mouna
Mazzi

2022 Zhigian  Pengujian Dalam jurnal

gLu unit ini, bagian
penting  dari
proses
pengujian
strategi
periklanan
online dibahas
untuk
menghindari
masalah serius
sebelum
diterapkan.[13
]

2022 Fatma Pengujian Dalam jurnal

Molu penerimaan ini, membahas
apakah
produk
dikembangkan

sesuai dengan
standar  dan
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Tahun  Penulis Klasifikasi  Keterangan Tahun  Penulis Klasifikasi  Keterangan
kriteria  rinci yang tepat dan
danmemenuhi menangani
semua konflik dalam
persyaratan model
pengguna.[14] parameter

2018 Adam  Pengujian Dalam jurnal input.[18]
Roman  fungsional ini, 2002 Kai- Pengujian Mengidentifik

menemukan Yuan unit asi dan
cara untuk Cai memperbaiki
membantu kesalahan  di
menemukan awal siklus
perbedaan pengembanga
dari perilaku n dengan
yang menguji  unit
diharapkan secara

dan independen
memastikan adalah subjek
bahwa dari jurnal
perangkat ini.[19]

lunak berjalan 2017 Hanyu  Pengujian Dalam jurnal
dengan Pei, unit ini, setiap
benar.[15] Beibei komponen

2017 Rakesh  Pengujian Jurnal ini Yin, atau unit
Kumar  sistem membahas Min perangkat

pengujian Xie, lunak  secara
yang Kai- terpisah  diuji
mengevaluasi Yuan untuk
perangkat Cai memastikan
lunak bahwa mereka
terintegrasi beroperasi
lengkap untuk dengan
mengetahui benar.[20]
apakah 2013 Simon  Pengujian Dalam jurnal
memenuhi Pouldi  struktural ini, pengujian
persyaratan ng kotak  putih
yang dibahas, yang
ditentukan.[16 melibatkan

] menilai

2013 Anubh  Pengujian Berbicara struktur
a integrasi tentang internal kode
Chauha pengujian perangkat
n, integrasi lunak  untuk
Naveen untuk merancang
Hemraj memastikan kasus uji yang
ani bahwa memastikan

pemberdayaan bahwa semua
transaksi pernyataan,
bisnis antara cabang, dan
aplikasi  dan jalur

sistem dilaksanakan.|
berhasil.[17] 21]

2006 Mats Pengujian Keseluruhan 2016 Kevin Pengujian Dengan
Grindal  unit proses Taylor-  struktural memverifikasi
,AsaG. pengujian Sakyi bahwa
Dabhlste yang struktur
dt, Jeff dijelaskan internal  kode
Offutt, dalam jurnal selaras dengan
Jonas terutama perilaku  dan
melin dalam hal persyaratan

memilih yang

strategi diharapkan,

kombinasi strategi
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Tahun  Penulis Klasifikasi  Keterangan Tahun  Penulis Klasifikasi  Keterangan
pengujian K.Mad kepatuhan
keseluruhan huri, sistem dengan
meningkatkan M.Sum persyaratan
keandalan an bisnis dan
sistem kesiapannya
perangkat untuk
lunak.[22] diterapkan

2015 Edwar  Pengujian Solusi dibahas.[26]

d unit perangkat

J.Walle keras Hasil RQ 1 : Sumber-sumber literatur dan jurmal

! responden mana yang paling signifikan dalam pembahasan
F?ﬁama un’“ﬂ; strategi pengujian perangkat lunak? Strategi
riase persone pengujian perangkat lunak dan Jurnal yang relevan
yang terpapar . . . : ;
secara interma]  dicari melalui termasuk Science Direct.
di  lapangan Hasil RQ 2 : Bagaimana mekanisme kerja dari
dibahas dalam berbagai metode pengujian perangkat lunak yang
jurnal ini. ada?
Solusi ini diuji Pengujian unit (Unit Testing) dapat menguji unit
di  lapangan perangkat lunak secara terpisah. Cara kerjanya
dengan  unit  5dalah dengan membuatkasusuji untuk setiap unit,
g;efls militer v ng menguiji fungsionalitas dasar mereka. Menguii
ditemukan kasus .pada unit. Pengembang atau  penguji
mudah memeriksa hasil yang sebenarnya sesuai fakta dan
dipelajari dan ~membandingkannya dengan hasil yang diharapkan.
digunakan.[23 Analisis hasil dan laporkan masalah atau bug.
] Pengujian integrasi (Integration Testing) memiliki

2021 Italo Pengujian Dalam paper tugas untuk memeriksa bagaimana berbagai modul

Santos,  fungsional ~ ini,  analisis  atau unit berinteraksi satu sama lain. Cara kerjanya
Allan survei adalah dengan membuat kasus uji yang
Mori, digunakan mensimulasikan interaksi antar modul dalam
Simone untuk k i listis. Menyelesaikan kasus uji
RS. mengevaluasi skenario yang rea . Y . J
Souza dampak perangka.t lunak. Penguji memeriksa apa'kah rr.lodul
pengujian berfungsi dengan benar danapakah data tidak hilang
perangkat atau korup. Analisishasildanlaporkan masalah atau
lunak bug.
pengajaran Sistem pengujian menguji seluruh sistem
dengan perangkat lunak untuk memastikan bahwa itu
strategi memenuhi semua persyaratan dan tujuan. Cara
fae;gbl;]}l;i kerjanya adalah sebagai berikut: Membuat kasus uji
[24] ' untuk menguji semua fungsi sistem. Kasus uji ini
2014 Fatma Pengujian Fokus artikel mencakup semua Skena?io penggunaan utama serta
Molu fungsional ini adalah Persyaratan non-fungsional seperti kinerja dan
untuk keamanan. Kasus pengujian ini dijalankan dalam
membantu kondisi lingkungan yangrealistis. Penguji memantau
menemukan kinerja sistem, stabilitas, dan kegunaan. Analisis
penyimpanga  hasil dan laporkan masalah atau bug.
n dari perilaku Pengujian fungsional menunjukkan bahwa
yang kemampuan perangkat lunak untuk menjalankan
diharapkan - fngsi-fungsi yang telah ditetapkan d uhi
certa ungsi-fungsi yang telah ditetapkan dan memen
memastikan spesifikasi fungsionalnya dapat diverifikasi. Dengan
bahwa sistem Perspektiflain, proses pengujianini bertujuan untuk
memenuhi mengkonfirmasi bahwa perangkat lunak tersebut
kebutuhan dapat melakukan apa yang seharusnya dilakukan.
pengguna.(Mo  Cara kerjanya adalah sebagai berikut: Kasus uji
lu, 2014) dibuat berdasarkan spesifikasi fungsional, yang

2012 K.Ajay  Pengujian Dalam  paper  pyenentukan fungsionalitas yang harus dimiliki

Babu, penerimaan ini, evaluasi
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perangkatlunak. Menyelesaikankasus uji perangkat
lunak. Untuk memastikan bahwa perangkat lunak
menghasilkanhasil yang tepat, penguji memberikan
input dan mengamati outputnya. Analisis hasil dan
laporkan masalah atau bug.

Pengujian struktural memastikan bahwa struktur
internal perangkat lunak benar dan sesuai dengan
desain; dengan katalain, mereka memastikan bahwa
perangkat lunak dibangun dengan baik dan tidak
memiliki kesalahan struktural. Cara kerjanya: Kasus
uji dibuatsesuai denganstruktur kode program dan
dirancang untuk memastikan bahwa setiap bagian
kode dieksekusi sedikitnya sekali dan untuk menguiji
semua aliran kontrol yang mungkin selalu terjadi.
Kemudian, kasus uji ini dijalankan pada perangkat
lunak. Penguji mengamati aliran program dan
variabel internal untuk menemukan kemungkinan
bug atau masalah. Mereka kemudian menganalisis
hasil dan melaporkan bug atau masalah tersebut.

Pengujian penerimaan (acceptance) adalah proses
yang dilakukan oleh pengguna atau pemangku
kepentingan untuk memastikan bahwa perangkat
lunak memenuhi kebutuhan dan siap digunakan.
Cara kerjanya adalah sebagai berikut: Pengguna atau
pemangku kepentingan mendefinisikan kriteria
penerimaan. Kriteria Smart harus spesifik, terukur,
dapat dicapai, relevan, dan berjangka waktu.
Pengguna atau pemangku kepentingan harus
menjalankan kasus uji berdasarkan kriteria ini,
mencatat hasilnya, dan memberikan umpan balik
kepada pengembang. Pengembang (developer) juga
akan memperbaiki kesalahan atau masalah yang
ditemukan, dan mengulangi kegiatan pengujian jika
diperlukan.

5. SIMPULAN

Pengujian adalah bagian penting dan dapat
diandalkan dari pengembangan atau pembuatan
perangkat lunak yang berkualitas tinggi. Strategi
pengujian yang tepat dapat membantu perusahaan
mengurangi beberapa kemungkinan kegagalan
proyek, dapat meningkatkan kepuasan pengguna,
dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Strategi
pengujian software biasanya dibagi menjadi empat
kategori antaralainseperti pengujian unit, pengujian
penerimaan/validasi, pengujian integrasi, dan
pengujian sistem. Hasil penelitianini membuktikan
bahwa salahsatustrategi pengujian perangkat lunak
(software) yang efektif dan paling sering digunakan
oleh pengembang (developer) perangkat lunak yaitu
kegiatan pengujian unit untuk menemukan
kesalahan padatingkatmodul atau komponen. Oleh
karena itu, strategi pengujian ini diperlukan untuk
menjaga kualitas perangkat lunak.
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